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ABSTRAK 

Iin Asyisah. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan Bank 

Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (dibimbing oleh Muzdalifah 

Muhammadun dan Sri Wahyuni Nur) 

Peranan perbankan sangat memengaruhi kegiatan ekonomi suatu Negara 

lembaga perbankan dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu Negara. 

Oleh karena itu, kemajuan suatu bank di suatu Negara dapat pula dijadikan ukuran 

kemajuan Negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu Negara, maka semakin 

besar peranan perbankan dalam mengendalikan Negara tersebut. Artinya keberadaan 

lembaga perbankan semakin dubutuhkan pemerintah dan masyarakat. Manfaat 

penelitian ini sebagai rujukan data bagi pihak –pihak yang berkepentingan terhadap 

informasi tentang perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah dan Bank 

Konvensional yang terdaftar di bursa efek indonesia.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis 
komparatif.. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan meliputi: rasio profitabiitas 
yang terdiri dari Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return On 
Investmen (ROI), kemudian uji normalitas dan uji hipotesis parametrik, dengan 
menggunakan eviews12. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perbankan 
syariah periode 2021-2023, berdasarkan rasio profitabilitas dengan menggunakan 
perhitungan rasio return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan return on 
investment (ROI). Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap perbandingan kinerja 
keuangannya. Dianalisis berdasarkan uji hipotesis dan normalitasnya. Namun, Tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap perbandingan kinerja keuangannya. 
Namun, jika dilihat dengan mengumpulkan semua data kinerja kuangan yang ada 
disimpulkan bahwa bank konvensionalsedikit lebih unggul dari pada bank syariah, 
Dimana pada umumnya dapata dilihat bank syariah masih berada dalam satu alur 
dengan bank konvensional. jika ditelaah lebih dalam, pembentukan bank syariah 
masih pada orientasi perluasan pasar dari bank konvensional itu sendiri. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Bank Syariah, Bank Konvensional, Return On Asset, 

Return On Equity, dan Return On Investment. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A.  Transliterasi 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tha T te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 syin Sy es dan ye ؾ

 shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

  dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain ‗ koma terbalik ke atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ْ      Ha H Ha 

 Amzah ‗ Apostrof ء

ٖ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‗). 

2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a اَ 

 Kasrah I I اِ 

 dammah U U اُ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá‟ a a dan i ـيَْ 

 ْٕ  fathahdan wau au a dan u ـَ

Contoh : 

 kaifa : كَيْفَ 

لَ  ْٕ َْ : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

 Fathah dan alif dan yá‟ Ā a  dan garis di atas ـاَ  |  ـَٗ

 ْٗ  Kasrah dan yá‟ Î i  dan garis di atas ـِ

 ْٕ ُ  Dammah dan wau Û u  dan garis di atas ـ

Contoh : 

 māta  :  يَاخَ 

 ramā  :                  ضَيَٗ

 qîla  :    ليِْمَ 

خُ  ْٕ ًُ  yamûtu  :    يَ
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4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuk tā‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a) tā‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b) tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tāmarbûtah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَحُ انجََُّحِ  ْٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ضَ

سِيُْحَُ انَْفاضِهحَُ  ًَ  al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatul fāḍilah :  انَْ

حُ  ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  tasydid(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

Contoh : 

 rabbanā : ضَتَُّا

 najjainā : َجَّيَُْا

 al-haqq : انْحَك  

ىَ   nu‟ima : َعُِّ

  ٔ  aduwwun„ : عَسُ
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Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf kasrah( ّٗ  ,(ـِ

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

 Ali (bukan ‗Aliyyatau  ‗Aly)‗ : عَهيِِّ 

 Arabi (bukan ‗Arabiyyatau ‗Araby)‗ : عَطَتيِ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif lam 

ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah  dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  

mendatar (-). 

Contoh : 

ػُ  ًْ  al-syamsu (bukanasy-syamsu) : انشََّ

نْعَنحَُ   al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : انَعَّ

 al-falsafah : انَْفهَْؽَفحَُ 

 al-bilādu : انَْثلِازَُ 

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ٌَ ْٔ  ta‟muruna : تاَيُْطُ

عُ  ْٕ  ‟al-nau : انََُّ
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 syai‟un : شَيْء  

 umirtu : أيُِطْخُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur‘an (darial-Qur‟ān),  alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh : 

Fīẓilāl al-qur‟an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum  al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

 billah   :   تاِللهِ     dīnullah  :  زِيُْاُاللهِ 

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

حِ اللهِ  ًَ  hum fīrahmatillāh   : ْىُ فٗ ضَ حْ
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  capital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal  nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wamā Muhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitin wudi‟alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan  al-ladhīunzilafih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapa k 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. Contoh : 

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 

Hamid Abu) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. : subḥānahūwata‟āla 

saw. : ṣhallallāhu „alaihiwasallam 

a.s. : „alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS …./….: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

صفحّ ص=  

 تسٌٔ يكاٌ = زو

 صهٗ الله عهيح ٔؼهى = صهعى

 طثعح = ط

 تسٌٔ َاشط = زٌ

 إنٗ آذطْا/آذطِ =  اند

 جعء = ج 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.             : 

 

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu 
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et  al.         : 

 

 

Cet.           : 

Terj.          : 

 

Vol.          :  

 

No.           :  

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari etalia). 

Ditulis  dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(―dan kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah  buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.   Latar Belakang Masalah 

  Peranan perbankan sangat memengaruhi kegiatan ekonomi suatu Negara 

lembaga perbankan dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu Negara. 

Oleh karena itu, kemajuan suatu bank di suatu Negara dapat pula dijadikan ukuran 

kemajuan Negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu Negara, maka semakin 

besar peranan perbankan dalam mengendalikan Negara tersebut. Artinya keberadaan 

lembaga perbankan semakin dubutuhkan pemerintah dan masyarakat. 

Negara-negara berkembang, seperti Indonesia, pemahaman tentang bank di 

negeri ini baru sepotong-potong. Sebagian masyarakat hanya memahami bank sebatas 

tempat meminjam dan menyimpan uang. Bahkan  sebagian masyarakat sama sekali 

belum memahami bank secara utuh, sehingga pandangan tentang bank disalah 

artikan. Dan masih banyak yang belum mengetahui jenis-jenis bank itu sendiri. 

Kemudian menurut Undang- Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan tara hidup rakyat banyakjuga 

dapat disimpulkan bahwa, bank merupakan lembaga perantara keuangan antara 

masyarkat.
1
 

                                                           
1
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). h.3. 
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Praktiknya perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis lembaga 

perbankan seperti yang telah diatur dalam Undang-Undang perbankan. Jika kita 

melihat jenis perbankan sebelum keluar Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

dengan sebelumnya, yaitu Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967, maka terdapat 

beberapa perbedaan. Namun kegiatan utama atau pokok bank sebagai lembaga 

keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tidak 

berbeda satu sama lainnya.
2
 

Sistem lembaga keuangan bank di Indonesia ada 2 jenis, yaitu bank dengan 

system konvensional dan bank dengan system syariah. Menurut UU RI Nomor 21 

Tahun 2008 Pengertian bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas bank umum 

konvensional dan bank perkreditan rakyat. Kegiatan operasional bank konvensional 

menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun 

membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman. Keuntungan utama dari 

perbankan berdasarkan prinsip konvensional diperoleh dari selisih bunga simpanan 

yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang 

disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga ini dikenal dengan istilah spread based. 

Apabila suatu bank mengalami kerugian selisih bunga, dimana suku bunga simpanan 

lebih beasar dari suku bunga kredit, maka istilah ini dikenal dengan nama negative 

spread.
3
 

Menurut UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

                                                           
2
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h. 19. 

3
 Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbanka. h. 124 



3 

 

 

 

menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS) dan bank pembiayaan rakyat 

syariah (BPRS). Bagi  bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil (profit and loss 

sharing) dan tidak memberikan bunga. Di bank ini jasa bank yang diberikan 

disesuaikan dengan prinsip syariah sesuai dengan hukum islam.
4
 

       Prinsip syariah yang diterapkan oleh bank syariah adalah pembiayaan 

berdasarkan prisip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 

penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keutungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa 

murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan 

atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).
5
 

       Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank seara keseluruan. Kinerja 

(performance) bank secara keseluruan merupakan gambaran prestasi yang diapai 

bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, menghimpun dana 

dan menyalurkan dana, tekologi maupun sumber daya manusia.berdasarkan hal 

tersebut, kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada 

suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran. 

       Analisis laporan keuangan atau analisis keuangan bank merupakan proses 

pengkajian secara kritis terhadap keuangan bank menyangkut review data 

menghitung mengukur, menginterpretasi, dan member solusi terhadap keuangan bank 

pada suatu periode tertentu.  Perkembangan kinerja suatu perusahaan dapat diketahui 

                                                           
4
Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, and Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan Syariah 

Teori Dan Praktik Kontemporer Berdasarkan PAPSI 2013, 2nd edn (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 

2014). h. 20. 
5
Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014). h. 19. 
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dengan evaluasi kinerja keuangan masa lalu. Evaluasi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan yang terlah 

dibukukan oleh akuntan. 

Penilaian kesehatan dilakukan setiap periode. Dalam setiap penilaian 

ditentukan kondisi suatu bank. Bagi bank yang sudah dinilai sebelumnya dapat pula 

dinilai apakah ada peningkatan atau penurunan kesehatannya. Penilaian untuk 

menentukan kondisi suatu bank, biasanya menggunakan berbagai alat ukur. Salah 

satu alat ukur yang utama digunakan untuk menentukan kondisi suatu bank dikenal 

dengan nama Analisis CAMELS. Analisis ini terdiri dari capital, aset, management, 

earning, liquidity, sensitivity.
6
 

Lembaga keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional, secara 

tidak sengaja menciptakan persaingan. Dalam hal ini, bank syariah yang pada 

umumnya dapat dilihat masih berada dalam satu alur dengan bank konvensional. Jika 

ditelaah lebih dalam, pembentukan bank syariah masih pada orientasi perluasan pasar 

dari bank konvensional itu sendiri. Sehingga, dalam penentuan tarif jasa bank 

tentunya perbankan syariah tidak terlepas dari tarif bank konvensional. Karena, 

deposan maupun debitur akan membandingkan hasil atau biaya dalam menggunakan 

jasa kedua bank tersebut.  

Bank syariah merancang teknik marketing dalam menentukan tarif jasa 

pinjaman jauh lebih murah dari bank konvensional, disebabkan oleh metode 

perhitungan yang digunkan namun hasil yang diperoleh masih lebih mahal. 

mejadikan  bank syariah kesulitan untuk memberikan jasa bank lebih tinggi kepada 

deposan dibanding bank konvensional, mengingat biaya operasional yang 

                                                           
6
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h. 48. 
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digunakan  masih relatif lebih besar. masyarakat Indonesia  sudah terbiasa dengan 

bank konvensional,  sehingga hadirnya bank syariah masih lumrah dikalangan 

masyarakat.  

Bank syariah dan bank konvensional secara tidak langsung bersaing, 

disebabkan Pembentukan perbankan syariah yang sebagian besar masih menginduk 

pada bank konvensional. Dengan fakta yang terjadi di lapangan akhirnya akan 

membawa  masyarakat untuk membandingkan antara bank konvensional dan bank 

syariah. Jika penilaian masyarakat  lebih menguntungkan  bank konvensional, bank 

syariah hanya akan menjadi pendongkrak bank konvensional atau bisa disimpulkan 

hanya  menjadi ajang promosi bank induknya. Bank syariah dibentuk bukan untuk 

tujuan syariat islam semata-mata, tetapi juga pengamanan usaha yang sudah berjalan 

lama. Tentunya,  segala sesuatu tidaklah dapat sempurna, tetapi dengan adanya  bank 

syariah maka bank konvensional tidak menjadi konflik kepentingan, sehingga dapat 

berkembang. Terlepas dari pemahaman agama, tentunya masyarakat akan berhitung 

bukan sekedar menilainya saja. 

Data dari IDN Finacial, daftar Emiten bank di Bursa Efek Indonesia 2024 

yang saat ini beroperasi di pasar saham sebanyak 47 Emiten Bank. Namun dalam 

penelitian penulis  hanya menggunakan sampel 3 Bank Syariah yaitu: Bank Syariah 

Indonesia (BSI), Bank Tabungan Pensiunan Negara (BTPN) Syariah, Panin Dubai 

Syariah dan 3 Bank Konvensional yaitu: Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat 

Indonesi (BRI), dan Bank Mandiri. Maka, dilihat dari jumlah populasi yang banyak 

maka penulis memutuskan menggunakan metode Purposive Sampling, untuk  

memudahkan  penulis  melakukan   penelitiannya   sehingga   diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian. 
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Berikut data keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat kinerja 

keuangan bank syariah dengan bank konvensional periode 2021-2023. 

Tabel 1.1 

Data Laporan Keuangan Bank Konvensional 

(Dalam Rupiah) 

Lembaga 

Keuangan 
Tahun Total Aktiva 

Laba bersih 

setalah pajak 
Investasi Total Equity 

BRI 

2021 1,678,097,734 30,755,766 140,183,030 291,786,804 

2022 1,865,639,010 51,408,207 130,501,831 303,395,317 

2023 1,965,007,030 60,425,048 135,467,421 316,472,142 

BNI  

2021 964,837,692 10,977,051 49,350,420 126,519,977 

2022 1,029,836,868 18,481,780 10,048,975 140,197,662 

2023 1,086,663,986 21,106,228 11.283,466 154,732,520 

MANDIRI 

2021 1,725,611,128 38,440,203 45,631,712 222,111,282 

2022 1,992,544,687 44,952,368 31,645,978 252,245,455 

2023 2,174,219,449 60,051,870 30,687,727 268,603,940 

Sumber: https://www.idx.co.id (2024) 

 

Tabel 1.2 

Data Laporan Keuangan Bank Syariah 

    (Dalam Rupiah) 

Lembaga 

Keuangan 
Tahun Total Aktiva 

Laba bersih 

setelah pajak 
Investasi Total Equity 

BSI 

2021 265,289,081 3,028,205 67,579,070 25,013,934 

2022 305,727,438 4,260,182 57,841,271 33,505,610 

2023 313,252,694 1,458,282 63,203,601 34,992,047 

BTPN 

Syariah 

2021 18,543,856 1,465,005 6,023.143 7,094,900 

2022 22,161,976 1,779,580 7,680,730 8,407,995 

2023 21,435,366 1,080,588 8,646,756 8,777,133 

PANIN 

Dubai 

Syariah 

2021 14,426,004,879 818,112,377 3,646,288,438 2,301,944,837 

2022 14,791,738,012 250,531,592 2,502,170,452 2,505,404,019 

2023 17,343,246,865 244,690,465 2,317,002,439 2,788,522,923 

Sumber: https://www.idx.co.id (2024) 

Hasil dari uraian diatas maka judul yang diangkat dalam penelitian ini 

―Analisis perbandingan kinerja keuangan Bank syariah dengan Bank konvensional 

yang listing di bursa efek Indonesia (periode 2021–2023)‖. 

https://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja keuangan perbankan syariah periode 2021-2023? 

2. Bagaimana kinerja keuangan perbankan konvensional periode 2021-2023? 

3. Bagaimana perbedaan kinerja keuangan antara bank syariah dengan bank 

konvensional periode 2021-2023? 

C. Tinjuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian terdapat tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menggambarkan bagaimana kinerja keuangan perbankan syariah 

periode 2021-2023. 

2. Untuk menggambarkan bagaimana kinerja keuangan perbankan 

konvensional periode 2021-2023. 

3. Untuk menggambarkan apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan 

antara bank syariah dengan bank konvensional periode 2021-2023. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoris 

Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

dan pengetahuan khususnya mengenai analisis perbandingan kinerja 

keuangan bank syariah dengan bank konvensional . selain itu juga dapat 

dijadika bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian 

sejenis. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta 

pedoman bagi masyarakat mengenai cara kerja lembaga keuangan 

yang dapat diketahui dari hasil laporan keuangan yang diperoleh setiap 

periodenya. 

b. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman penulis 

terkait analisis perbandingan kinerja keuangan Bank syariah dengan 

Bank kovensional yang listing di Bursa efek indonesia (periode 2021-

2023).serta dapat mengetahui dan menerapkan ilmu yang diperoleh 

dilingkungan pekerjaan nantinya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya mengenai analisis kinerja 

keuangan Bank syariah dengan Bank kovensional yang listing di Bursa 

efekIndonesia.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian yang akan penulis teliti nantinya bukanlah penelitian pertama yang 

pernah ada,tetapi sebelumnya telah ada penelitian terdahulu, namun peneliti 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam menambahkan bahan kajian 

pada penelitian penulis. 

1. Intan Pramudita Trisela, dan Ulfi Pristiana (2020), yang berjudul:“Analisis 

perbandingan kinerja keuangan Bank syariah dengan bank konvensional 

yang terdatar di BEI periode 2014-2018”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa NPL, LDR, ROA, BOPO dan CAR, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara bank konvensional dengan bank syariah. Kinerja keuangan 

bank konvensional lebih baik dari segi rasio NPL, ROA, BOPO dan CAR, 

sedangkan kinerja keuangan bank syariah lebih baik dari segi rasio LDR.
7
 

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu dalam 

penelitian keduanya merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis 

komparatif dan deskriptif dengan Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

uji beda. Namun Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

yaitu variable penelitian terdahulu meliputi Risk Profile (NPL/LDR), Earning 

(ROA dan ROE), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

2. Dwi Vina Demetrin (2020), yang berjudul: “Analisis Perbedaan Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank Konvensional di Indonesia 

                                                           
7
Intan Pramudita Trisela and Ulfi Pristiana, ‗Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Dengan Bank Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 - 2018‘, 

JEM17: Jurnal Ekonomi Manajemen, 5.2 (2020), 83–106 

<https://doi.org/10.30996/jem17.v5i2.4610>. 
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(Sebuah Studi Komparati)”. Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kinerja perbankan syariah dibandingkan 

dengan perbankan konvensional, berdasarkan rasio CAR, BOPO, dan LDR. 

Sedangkan dilihat dari aspek NPL, dan ROA tidak berbeda signifikan kinerja 

perbankan syariah dengan kinerja perbankan konvensional.
8
 Adapun 

persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu focus 

pembahasan terkait perbandingan kinerja keuangan bank syariah dengan bank 

konvensional. Namun perbedaannya yaitu penelitian terdahulu menggunakan 

sampel 6 bank konvensional dan 2 bank syariah dengan variable BOPO, LDR, 

NPL, CAR dan ROE sebagai variable bebas.  

3.  Muhammad Khabib Sabilal Rosad (2023), yang berjudul: “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Merger 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya berbedaan rata-rata rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas pada ROI sebelum merger. Kemudian terjadi perbedaan rasio 

profibalitas pada NPM, ROA, dan ROE setelah merger. Sementara untuk 

rasio aktivitas menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan baik 

sebelum maupun sesudah merger.
9
  Adapun persamaan penelutian terdahulu 

dengan penelitian penulis yaitu analisis data yang digunakan adalah analisis 

komparatif dengan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS 

sebagai alat ujinya. Namun yang membedakan penelitian ini dengan peneliian 

penulis yaitu variable yang gunakan, serta populasi penelitian. 

                                                           
8
 Dwi Vina Demetrin, ‗Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Dengan 

Bank Konvensional Di Indonesia (Sebuah Studi Komparatif)‘, Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi KBP Padang, 5.3 (2019), 191–200. 
9
Muhammad Khabib Sabilal Rosad, ‗Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah 

Sebelum dan Sesudah Merger yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022‘, Jurnal 

EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 7.3 (2023), 3398–3407. 
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4. Ayu Agustin Patricia (2020), yang berjudul: “Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019”. Hasil temuan pada 

penelitian ini menunjukan pergerakan trend kinerja keuangan bank umum 

syariah, serta penelitian ini memberikan nilai prediktif dari ROA dan ROE 

bank umum syariah di Indonesia tahun 2015 sampai dengan 2019.
10

 Adapun 

persamaan penelitain ini dengan penelitian penulis yaitu menggunakan 

laporan keuangan tahunan serta sama-sama menggunakan ROE sebagai alat 

ukur kinerja keuangannya. Namun perbedaannya yaitu fokus penelitian 

terdahulu adalah  bank umum syariah. Sedangkan fokus penelitian penulis 

adalah bank syariah dengan bank konvensional.  

5. Peny Cahaya Azwari (2022), yang berjudul: “Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah dan Umum Konvensional di Indonesia”. 

Hasil penelitian berdasarkan aspek rentabilitas (profitabilitas), bank umum 

syariah memiliki kualitas ROA lebih baik dibandingkan bank umum 

konvensional. Rasio CAR bank umum syariah lebih kecil dibandingkan rata-

rata CAR Bank umum konvensional dengan kata lain CAR Bank umum 

konvensional lebih baik dibandingkan bank umum syariah. Namun nilai rata-

rata keduanya sudah sesuai ketentuan bank Indonesia yaitu diatas 8%. 

Berdasarkan rasio Non Performing (NPF/NPL) Bank umum konvensional 

 memiliki kualitas NPL lebih baik dibandingkan bank umum syariah.

                                                           
10

Patricia Ayu Agustin, ‗Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia‘, 

Efficient, Indonesian Journal of Development Economics, 3.2 (2020), 811–27 

<https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/efficient>. 
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Adapun persamaan dari penelitian yaitu pada perbandingan kinerja keuangan 

bank syariah dan bank umum konvensional. Namun yang menjadikan 

perbedaan dari penelitian penulis yaitu variable penelitian (ROA, CAR, dan 

NPL).
 11

 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Lembaga keuangan 

Lembaga keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian suatu Negara. Lembaga ini merupakan semua perusahaan ataupun 

instansi keuangan yang kegiatan utamanya adalah meminjamkan sejumlah uang 

yang disimpan pada mereka. Badan-badan ini mendorong masyarakat untuk 

membuat simpanan atau tabungan dan kemudian tabungan yang dikumpulkan 

tersebut dipinjamkan kembali kepada individu-individu dan perusahaan yang 

membutuhkan. Sebagian lagi digunakan untuk membeli saham-saham berbagai 

perusahaan. 

Lembaga keuangan Perbankan memiliki posisi yang strategis dalam 

membangun perekonomian Negara. Jasa perbankan pada umumnya terbagi atas 

dua tujuan. Pertama, sebagai  penyedia mekaisme dan alat pembayaran yang 

efesien bagi nasabah. Untuk itu bank menyediakan uang tunai, tabungan, dan 

kartu kredit. Ini adalah peranan bank yang paling penting dalam 

kehidupanekonomi. Tanpa adanya penyedia alat pembayaran yang efesien ini, 

                                                           
11

Peny Cahaya Azwari, Putri Ratna Dewi, and Fatimatuz Zuhro, ‗Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah Dan Bank Umum Konvensional Di Indonesia‘, J-MIND 

(Jurnal Manajemen Indonesia), 7.1 (2022), 70 <https://doi.org/10.29103/j-mind.v7i1.7093>. 
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maka barang hanya dapat diperdagangkan dengan cara barter yang memakan 

waktu.
12

 

Lembaga keuangan syariah (LKS) meurut dewan syariah nasional (DSN) 

adalah lembaga keuangan yang mengeluarkan produk keuangan syariah dan 

mendapat izin operagasional sebagai lembaga keuangan syariah (DSN-MUI, 

2003). Definisi ini menegaskan bahwa suatu LKS harus memeuhi dua syarat, 

yaitu unsur kesesuaian dengan syariat islam dan unsur legalitas operasi sebagai 

lembaga keuangan. Pengenalan dunia perbankan secara utuh terhadap masyarakat 

sangatlah miim, sehingga tidak mengherankan keruntuhan dunia perbankan pun 

tidak terlepas dari kurang pahamnya pengelola perbankan di tanah air dalam 

memahami dunia perbankan secara utuh. 

Kegiatan bank sebagai lembaga keuangan dapat dilihat dalam gambar 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

Disimpulkan bahwa bank merupakan perantara keuangan antara 

masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat kekurangan dana. Adapun 

                                                           
12

Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, ed. by Gita Puspitasari (Banten: 

Desanta Muliavisitama, 2020) <https://www.books.google.com.id>. h. 2. 

BANK 

Menghimpun Dana Menyalurkan Dana Jasa-Jasa Lainnya 

Gambar 2. 1 Kegiatan Lembaga Keuangan 
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dua jenis lembaga keuangan perbankan, yaitu Bank Syariah dan Bank 

Konvensional. 

a. Bank Syariah 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

yang terdiri atas bank umum syariah (BUS) dan bank pembiayaan rakyat 

syariah (BPRS). Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan 

perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. 

BUS adalah bank umum syariah yang kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. BPRS adalah bank syariah yang dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Unit usaha syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat 

bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 

atau unit yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau 

unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi 

sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu dan/ atau unit syariah.
13

 

Terkait dengan asas operasional bank syariah, berdasarkan Pasal 2 

UU Nomor 21 Tahun 2008, disebutkan bahwa perbankan syariah dalam 

melakukan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, demokrasi 

ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Selanjutnya, terkait dengan tujuan bank 

syariah, pada pasal 3 dinyatakan bahwa perbankan syariah bertujuan untuk 

                                                           
13

Yaya, Martawireja, and Abdurahim. h. 34. 
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menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Serta 

penggunaan riba sangat di tentang prinsip syariah. 

           Allah berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3:130. 

 

                          
              

                                                                       
 

Terjemahannya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat ganda (228) dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu beruntung.

14
 

Berdasarkan pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah, disebutkan bahwa bank syariah wajib mejalankan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Bank syariah juga dapat 

menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitulmal, yaitu menerima 

dana yanh berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya 

(antara lain denda terhadap nasabah atau ta‘zir) dan menyalurkan kepada 

organisasi pengolahan zakat. 

Bank syariah juga dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari 

wakaf uang dan menyalurkan kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan 

kehendak pemberi wakaf (wakif). Dalam beberapa literature perbankan 

syariah, bank syariah dengan beragam skema transaksi yang dimiliki 

setidaknya empat fungsi, yaitu (1) fungsi manajer investasi; (2) fungsi 

investor; (3) fungsi sosial; (4) fungsi jasa keuangan.
15
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 Qur‘an Kemenag. Q.S. Al-Baqarah/2:275. https://quran.kemenag.go.id. 
15

Yaya, Martawireja, and Abdurahim. h. 48. 
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Menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank yang 

berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai berikut:
16

 

1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) 

2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah) 

3) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) 

4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 

(ijarah) 

5) Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang 

yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). 

b. Bank Konvensional 

Pengertian bank menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1999 tentang 

perubahanatas UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan pada Bab 1 dan Pasal 

1 serta ayat 2 dijelaskan bahwa, Bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepadamasyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan  

Taraf hidup rakyat banyak. Adapun pada ayat 1 dijelaskan tentang 

definisi perbankan, perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Indonesia, menurut jenisnya bank terdiri 

dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Pasal 1 ayat 3 Undang-

UndangNo.10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa Bank Umum adalah bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan 

                                                           
16

 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan. h. 26 
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prinsip syariah yang dalam kegiatan nya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 

Bank konvensional dapat didefisikan seperti pada pengertian bank 

umum pada pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No.10 tahun 1998 dengan 

menghilangkan kalimat ―dan atau berdasarkan prinsip syariah‖, yaitu bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank umum 

(konvensional) merupakan bank yang paling banyak beredar di Indonesia. 

1) Produk-produk Bank Konvensional 

a) Giro 

Giro merupakan sebuah produk perbankan yang berfungsi untuk 

memindah bukukan dana dari rekening nasabah suatu ke rekening 

nasabah yang lain.Fungsi dari giro ini tidak lain untuk mempermudah 

transaksi keuangan. 

b) Cek 

Cek merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk menarik 

ataumengambil uang direkening giro. Fungsi lain dari cek adalah 

sebagai alat untuk melakukan pembayaran. 

c) Tabungan 

Tabungan merupakan simpanan pada bank yang penarikan sesuai 

dengan persyaratan yang ditetapkan oleh bank dan dapat dilakukan 

menggunakan buku tabungan, slip penarikan, kwitansi atau kartu 

(ATM). 
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d) Deposito  

Deposito merupakan simpanan pada Bank yang memiliki jangka 

waktu tertentu, pencairannya dilakukan pada saat jatuhtempo yang 

terdiri dari Deposit Berjangka (time deposit), Sertifikat Deposito 

(Certificateof Deposit) dan Deposit On Call. 

e) Kredit 

Kredit merupakan sebuah produk perbankan yang mampu 

memberikan keuntungan besar pada sektor perbankan. Hal tersebut 

terjadi karena dengan kredit bank mendapatkan pendapat berupa 

selisih tingkat suku bunga kredit dengan tingkat suku bunga tabungan. 

Dari produk kredit itu sendiri bank menawarkan jenis kredit yang 

antara lain meliputi kredit modal kerja, kredit investasi, kredit 

perdagangan dan kredit konsumtif.
17

 

2) Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

           Bank syariah merupakan bank yang dalam sistem operasionalnya 

tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar 

sesuai dengan syariah Islam. Dalam menentukan imbalannya, baik 

imbalan yang diberikan maupun diterima, sedangkan bank konvensional 

menggunakan sistem bunga. 

Perbandingan konsep mendasar antara bank syariah dan bank 

konvensional, pada bank konvensional terdapat dua perjanjian yang saling 

terpisah. Pertama, perjanjian antara pihak bank dan nasabah penabung, 
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 Melayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004). h. 7. 
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yaitu penabung menaruh dananya di bank tersebut dengan sejumlah 

presentase tertentu bunga dari pihak bank. Kedua, perjanjian antara pihak 

bank dan nasabah peminjam, yaitu bank meminjamkan dananya kepada 

nasabah peminjam dan berhak mendapatkan sejumlah presentase tertentu 

bunga dari nasabah peminjam.  

Tabel 2.1 

Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvensional. 

No. Bank Syariah 

 

Bank Kovensional 

1. Melakukan investasi yang halal 

 

Investasi yang halal dan 

haram 

 

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, 

jual beli, dan sewa. 

 

Memakai perangkat bunga 

 

3. Profit dan falah oriented 

 

Profit oriented 

4. Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

kemitraan. 

 

Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

debiturkreditur 

 

5. Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan fatwa 

DPS. 

 

Tidak terdapat dewan Sejenis. 

 

Sumber: Kasmir (2014) 

 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Setiap perusahaan memiliki tujuannya masing-masing untuk 

menghasilkan keuntungan maksimal. Jika perusahaan dapat memenuhi 

targetnya, perusahaan dianggap dalam kondisi yang baik yang baik. Di satu 

sisi, ketika perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya, maka perlu dilakukan 
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analisis kinerja perusahaan. Hal ini bertujuan agar perusahaan untuk 

menentukan langkah yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan.Kinerja 

keuangan merupakan evaluasi atau penilaian atas keadaan keuangan 

perusahaan pada periode tertentu terkait asset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, 

biaya dan lain sebagainya. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengatakan 

bahwa, kinerja keuangan ialah kemampuan untuk mengelola dan 

mengendalikan sumber daya perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan 

ditujukan untuk meningkatkan kinerja operasional perusahaan. 

Pengukuran kinerja keuangan sangat berguna bagi para investor 

(pemegang saham) karena dapat menjadi dasar pengambilan keputusan serta 

dapat menggambarkan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang 

berkinerja buruk dapat mempengaruhi pemegang saham dan sentimentpasar 

saham untuk berinvestasi dan mempertahankan investasinya
 18

 atau bahkan 

melepas kepemilikan saham perusahaan. Sedangkan evaluasi kinerjakeuangan 

bagi perusahaan itu sendiri dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai 

keberhasilan yang telah dicapai perusahaan dalam suatu periode serta sebagai 

dasar penentuan strategi perusahaan ke depan. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Terdapat beberapa tujuan kinerja keuangan diantaranya: 

1) Mengetahui bagaimana tingkat penggunaan likuiditas perusahaan, untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka 

pendeknya pada saat ditagih menggunakan aktiva lancar perusahaan. 
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 Munawir, Aanalisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2014) 
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2) Mengetahui tingkat solvabilitas perusahaan, untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi keawajiban jangka pendek dan 

jangkapanjangnya jika perusahaan mengalami likuidasi. 

3) Mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan, untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada jangka 

waktu tertentu. 

4) Mengetahui tingkat stabilitas usaha, untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan usahanya secara stabil, yang diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan entitas untuk melunasi bunga 

atas kewajiban keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu.
19

 

3. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan  keuangan  adalah  hal  yang  krusial dalam  sebuah perusahaan dan 

setiap perusahaan harus Menyusun dan melaporkannya dalam bataswaktu 

tertentu. Pada dasarnya laporan keuangan merupakan hasil prosesakuntansi 

yang bertujuan sebagai media guna memberikan informasikeuangan atau 

kegiatan perusahaan kepada berbagai stakeholders. Dari sinidapat ditarik 

kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan mediainformasi yang 

menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak berelasidan memberikan 

gambaran kondisi keuangan dan kinerja keuanganperusahaan. 
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 Agus S.Irfani. MANAJEMEN KEUANGAN DAN BISNIS TEORI DAN APLIKASI, 
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Laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil operasi perusahaan pada periode tertentu, serta dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan tentang kondisi masa depan. 

Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, diantaranya periode bulanan, 

triwulanan (tiga bulan), enam bulan, ataupun tahunan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

b. Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dapat menggambarkan transaksi keuangan 

perusahaan yang dicapai pada periode tertentu. Secara 

umum,laporankeuangan yang dibuat meliputi laporan neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan 

keuangan (CaLK). 

1) Laporan posisi keuangan (neraca) menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan yang terdiri dari aktiva (asset), sebagai sumber daya ekonomi; 

kewajiban (liabilitas) dan modal (ekuitas), sebagai representasi hak dari 

pemilik modal perusahaan pada periode tertentu. Aktiva disusun menurut 

urutan likuiditasnya, liabilitas disusun menurut jatuh temponya, dan 

ekuitas disusun menurut urutan kekekalannya. 

2) Laporan laba rugi menggambarkan keadaan perusahaan dalam periode 

tertentu, atau dengan kata lain laporan laba rugi dapat menggambarkan 

pendapatan dari hasil penjualan barang/jasa serta biaya-biaya yang timbul 

dalam kegiatan operasional perusahaan, sehingga dapat diketahui apakah 



23 
 

 

 

perusahaan memperoleh laba atau rugi dari hasil operasional selama 

periode tertentu. 

3) Laporan perubahan modal menggambarkan jumlah modal 

padaawalperiode berjalan yang dimiliki perusahaan serta menunjukkan 

sebabberubahnya modal dalam periode tertentu. Dengan adanya Investasi 

dan laba bersih maka modal pemilik akan bertambah, sebaliknya dengan 

adanya prive dan rugi bersih modal pemilik akan berkurang. 

4) Laporan arus kas (cashflow) merupakan laporan yang menggambarkan 

arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan secara terperinci dari 

masing-masing aktivitas, mulai dari aktivitas operasional, aktivitas 

Investasi, sampai dengan aktivitas pendanaan untuk satu periode Tertentu. 

Tujuan dari laporan arus kas adalah untuk mengetahui arus dana 

perusahaan berasal dari mana. Laporan arus kas menggambarkan 

peningkatan dan penurunan bersih kas dari semua operasi pada periode 

berjalan dan menunjukkan saldo kas perusahaan sampai dengan akhir 

periode. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, 

sedangkan komponen arus kas keluar berupa biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

5) Catatan atas laporan keuangan  merupakan laporan yang memberikan 

gambaran terkait penjelasan-penjelasan yang diperlukan untuk laporan 

keuangan tahun berjalan, sehingga dapat dijelaskan alasannya. Tujuannya 
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agar laporan keuangan yang disajikan dapat dipahami dengan jelas terkait 

informasi didalamnya.
20

 

c. Tujuan Laporan Keuangan 

Secara khusus tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan 

secara wajar serta sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku secara umum 

dalam kaitannya dengan posisi keuangan, hasil operasi perusahaan, serta 

perubahan posisi keuangan lainnya. Di sisi lain, Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) mengenai laporan keuangan bertujuan sebagai berikut: ―Tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi.‖ 

Allah SWT., berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2:282. 

نْيكَْتةُ تَّيُْكَُىْ  َٔ ٗ فٱَكْتثُُُِٕ ۚ  ًًّّ ؽَ َٰٓ أجََمٍ ي   ٗ ٍٍ إنَِ ا۟ إشَِا تسََايَُتىُ تسَِيْ َٰٕٓ ٍَ ءَايَُُ اَ ٱنَّصِي أيَٓ 
َٰٓ لَا  يَ  َٔ كَاتةِ ٌۢ تٱِنْعَسْلِ ۚ 

ِّ ٱنْحَ  همِِ ٱنَّصِٖ عَهيَْ ًْ نْيُ َٔ ُ ۚ فهَْيكَْتةُْ  ُّ ٱللهَّ ًَ ا عَهَّ ًَ لَا يأَبَْ كَاتةِ  أٌَ يكَْتةَُ كَ َٔ ُۥ  َ ضَتَّّ نْيتََّكِ ٱللهَّ َٔ ك  

 َٕ مَّ ُْ ًِ ْٔ لَا يؽَْتطَِيعُ أٌَ يُ ْٔ ضَعِيفًّا أَ ِّ ٱنْحَك  ؼَفيًِّٓا أَ ٌَ ٱنَّصِٖ عَهيَْ ُُّْ شَيْ ـًّا ۚ فإٌَِ كَا هِمْ  يثَْرَػْ يِ ًْ فهَْيُ

جَانكُِىْ  ٍِ يٍِ ضِّ ِٓيسَيْ ِٓسُٔا۟ شَ ٱؼْتشَْ َٔ نيِ ُّۥ تٱِنْعَسْلِ ۚ  َٔ…… )۲۸۲( 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 
utang-piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarakan 
kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah 
orang-orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia 
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 
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mengurangi sedikitpun dari padanya. Jika yang berutang itu 
orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak 
mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya 
mendiktenya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi laki-laki di antara kamu.

21
 

Ayat diatas menggambarkan bahwasanya akuntabilitas dan 

transparansi dalam Islam tidak bisa dilepaskan dari kegiatan akuntansi bahkan 

adalah salah satu sarana kegiatan akuntansi. Diakhir-akhir Allah SWT akan 

meminta pertanggung jawaban manusia atas segala amal perbuatan yang telah 

dilakukannya olehnya Ketika didunia dan Allah SWT akan menampakkanya 

dalam timbangan amal, tak ada satu manusiapun yang bisa menyembunyikan 

apa yang telah dilakukannya selama didunia. Dapat kita lihat bahwa islam 

memiliki perhatian terhadap aktivitas ekonomi yang dilakukan umat islam. 

Selain itu ayat tersebut menunjukkan bahwa akuntansi, akuntabilitas dan 

transparasi adalah sesuatu yang disyariatkan Allah SWT.dalam islam memang 

tidak hanya berkaitan dengan harta saja. Oleh karena itu akuntansis dan 

transaksi dalam islam juga dapat dikaitkan dengan ilmi, umur, dan anggota 

fisik kita. 

4. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian analisis laporan keuangan  

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu ―analisis‖ yang 

berarti memecah atau membagi suatu unit menjadi beberapa unit yang lebih 

kecil. Dan kata ―laporan keuangan‖ yang meliputi neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan 
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sewa/menyewa, dan sebagainya). 



26 
 

 

 

keuangan. Dapat disimpulkan, bahwa analisis laporan keuangan merupakan 

suatu kegiatan dimana unit-unit laporan keuangan dibagi dalam beberapa unit 

informasi, yang tujuannya adalah untuk mengetahui keadaan keuangan 

perusahaan dalam proses pengambilan keputusan yang tepat.  

Analisis terhadap laporan keuangan dapat memudahkan untuk 

menggali informasi lebih banyak lagi dari suatu laporan keuangan serta dapat 

menilai kinerja keuangan perusahaan tersebut. Seperti yang telah dijelaskan 

diatas, laporan keuangan adalah media informasi yang mencakup seluruh 

kegiatansuatu perusahaan. Apabila informasi yang disajikan benar, maka 

informasi tersebut akan sangat berguna bagi para pemangku kepentingan 

sebagai dasar pengambilan keputusan.
22

 

Laporan keuangan dapat lebih dipahami oleh barbagai pemangku 

kepentingan, maka perlu dilakukan analisis terhadap laporan keuangan. Hasil 

dari analisis laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai 

kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dengan adanya gambaran terkait 

kelemahan perusahaan, maka kelemahan tersebut dapat diperbaiki oleh pihak 

manajemen. Maka kekuatan perusahaan harus dipertahankan atauditingkatkan 

lagi.  

b. Tujuan analisis laporan keuangan 

    Menurut Kasmir, analisis laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi sebuah laporan keuangan.  
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Berikut tujuan dari analisis laporan keuangan antara lain: 

1) Menentukan posisi keuangan perusahaan pada jangka waktu tertentu, yang 

menggambarkan aktiva, kewajiban, ekuitas, dan hasil operasi perusahaan. 

2) Mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

3) Untuk mengetahui langkah apa harus diambil perusahaan kedepan untuk  

melakukan perbaikan terhadap posisi keuangan. 

4) Untuk menilai kinerja manajemen kedepan apakah telah berhasil 

mencapai targetnya atau belum. 

5) Menjadi perbandingan antara perusahan yang sejenis terkait hasil yang 

dicapai. 

c. Teknik analisis laporan keuangan 

Secara umum, metode analisis laporan keuangan dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu: 

1) Analisis secara horizontal (dinamis) 

Analisis horizontal merupakan teknik analisis dengan membandingkan 

laporan keuangan dari beberapa periode.Hasildari analisis ini 

menunjukkanperkembangan perusahaan dari satu periode ke periode 

lainnya. 

Metode analisis horizontal dapat dilakukan dengan cara, sebagai berikut: 

a) Teknik analisis perbandingan 

b) Analisis trend (index) 
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c) Analisis sumber dan penggunaan dana 

d) Analisis perubahan keuntungan kotor 

2) Analisis secara vertikal (statis) 

Analisis vertikal ialah teknik analisis dengan membandingkan laporan 

keuangan dalam satu periode akuntansi. Analisis ini dilakukan 

dalamsiklus antara objek yang ada. Informasi yang dihasilkan hanya 

berkaitan dengan periode waktu dan perkembangan dari waktu ke waktu 

tidak diketahui. 

Metode analisis vertikal dapat dilakukan dengan cara, sebagai berikut:
23

 

a) Teknik analisis presentaseperkomponen 

b) Analisis rasio 

c) Analisis titik impas 

5. Konsep Rasio Keuangan 

Menurut James C Van Horne Rasio keuangan ialah indeks yang 

menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Rasio keuangan dugunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat 

kondisi kesehatan perusahaan bersangkutan.
24

 

Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angkadengan angka 
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lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen 

dalam satu laporan keuangan atau antara komponen yang ada diantara laporan 

keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka 

dalam satu periode maupun beberapa periode. Hasil rsio keuangan ini digunakan 

untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target 

seperti yang telah ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai kemampuan 

manajemen dalam memberdayakan sumber daya peruahaan secara efektif. 

Analisis rasio kuangan sebagai sala sau alat ukur kinerja keuangan.
25

 

Tujuan disusunnya laporan keuangan untuk mengidentifikasi 

perkembangan keuangan perusahaan, serta kekuatan dan kelemahan hasil 

perusahaan. Untuk  mengtahui  kinerja keuangan perusahaan maka dapat 

dilakukan analisis kinerja keuangan, dan salah satu cara untuk menilai kinerja 

perusahaan adalah menggunakan alat analisis rasio keuangan. Dari kinerja yang 

dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan 

ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai 

dengan target Perusahaan. Atau kebijakan yang harus diambil oleh pemilik 

Perusahaan untuk melakukan perubahan terhadap orang-orang yang duduk dalam 

manajemen ke depanya. 

Contoh, perbandingan angka-angka yang ada dalam satu laporan adalah 

komponen angka-angka dalam neraca. Misalnya total aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar atau antara total aktiva dengan total utang. Kemudian, dalam 

satu priode yang sama berarti dalam satu tahun. Namun jika membandingkan 

                                                           
25

 Nurhana Dhea Parlina, Analisis Rasio Keuangan Sebagai Salah Satu Ukur Kinerja 

Kuangan. h. 24 



30 
 

 

 

untuk beberapa periode lebih dari satu tahun misalnya tiga tahun dengan 

anggapan satu periode satu tahun. Adapun Bentuk-bentuk Rasio Keuangan yang 

akan digunakan pada penelitian ini: 

a. Rasio Profitabilitas  

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu Perusahaan yang terpenting 

adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal 

lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah 

ditargetkan, Perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 

karyawan,serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 

Oleh karena itu, manajemen Perusahaan dalam praktiknya dituntut harus 

mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Dapat dikatakan 

keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti 

asal untung saja. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

Perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

Tingkat efektivitas menajemen suatu Perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

laba yang dihasikan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi Perusahaan.
26

 

Hasil pengukuran rasio dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 

manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. 

Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah 

berhasil mencapai hasil yang memuaskan untuk periode atau beberapa 

periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mencapai target 
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yang telah ditentukan, ini akan menjadi Pelajaran bagi manajemen 

untukperiode ke depannya. Kemudian, kegagalan atau keberhasilan dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanan laba kedepannya. Oleh 

karena itu, rasio ini sering disebut salah satu alat ukur kinerja manajemen.  

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas: 

Seperti rasio-rasio lain yang sudah dibahas sebelumnya, rasio 

profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat,tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagibagi pihak luar. Terutama 

pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi Perusahaan, maupun bagi 

pihak luar Perusahaan, yaitu: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh Perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba Perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas dana Perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana Perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk: 

1. Mengetahui besarnya Tingkat laba yang diperoleh Perusahaan dalam satu 

periode. 
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2. Mengetahui posisi laba Perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana Perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
27

 

Adapun rasio yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Return On Assets (ROA) 

Menurut Hanafi (2016:81), Return On Assets (ROA) ― 

mengukur kemampuan Perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan Tingkat asset tertentu‖. Semakin tinggi hasil 

pengembalian atas asset dalam menciptakan laba bersih yang 

dihasilkan dari rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 

Sebaliknya jika, semakin rendah hasil pengambilan atas asset berarti 

semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Adapun rumus Return 

On Assets, yaitu: 

Sumber: Kasmir (2011). 

Standar Return On Asset (ROA) yang digunakan menurut 

Kasmir (2016) adalah 30% semakin tinggi rasi ini semakin baik 

kondisi keuangan suatu Perusahaan. 
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Return On Asset = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100% 
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2) Return On Equity (ROE) 

Hasil Pengembalian Ekuitas atau Return On Equity atau 

rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya.  

 Return On Equity memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya 

bagi pemilik Perusahaan atau manajamen saja, tetapi juga bagi pihak 

di luar Perusahaan terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan 

atau kepentingan dengan Perusahaan. Menurut Kasmir, ROE 

merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas. Tujuan dan manfaat 

penggunaan rasionya adalah: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh Perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba Perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarkanya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana Perusahaan yang  

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

       Dari beberapa tujuan dan manfaat dari ROE yang ada, maka rasio 

ini digunakan untuk menghitung dan mengukur, serta menganalisis 
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laba yang diperoleh.Adapun rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

Sumber: Kasmir (2011). 

3) Return On Investment (ROI) 

           Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama 

Return on investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

atas jumlah aktiva yang dugunakan dalamperusahaan. ROI juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya. 

           Di samping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan 

produktivitas dari seluruh dana Perusahaan, baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin 

kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan 

untuk mengukur efektivitas dari keseluruan operasi Perusahaan. 

Rumus untuk mencari Return on investment dapat digunakan sebagai  

berikut: 

Sumber: Kasmir (2011) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Return On Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 x 100% 

Return On Investment = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 x 100% 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir bertujuan memberikan gambaran terhadap peneliti, sehingga 

penelitian menjadi lebih terstruktur, sistematis, serta dapat memudahkan peneliti 

dalam melakukan penelitian. Fokus pembahasan pada penelitian ini mengenai 

Perbandingan Kinerja Bank Syariah dan Bank Konvensional yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, sehingga kerangka pikir yang digunakan penulis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 

Laporan Keuangan Bank Syariah dan Bank 

Konvensional di Bursa Efek Indonesia 

(2020-2022) 

Bank Syariah 

- BSI 

- BTPN Syariah  

- Panin Dubai Syariah 

Bank Konvensional 

- BNI 

- BRI 

- MANDIRI 

Analisis Rasio Keuangan 

(Profitabilitas) 

Return On Equity 

(ROE) 

 

Return On 

Investment (ROI) 
Return On Asset 

(ROA) 

Uji Beda 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan diatas, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. H01 :Terdapat perdedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank 

syariah dengan bank konvensional periode 2021-2023 berdasarkan Return 

On Asset (ROA)  

Ha1 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank syariah dengan bank konvensional periode 2021-2023 berdasarkan 

Return On Asset (ROA)  

2. H02 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank 

syariah dengan bank konvensional periode 2021-2023 berdasarkan Return 

On Equity (ROE) 

Ha2 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank syariah dengan bank konvensional periode 2021-2023 berdasarkan 

Return On Equity (ROE) 

3. H03 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank 

syariah dengan bank konvensional periode 2021-2023 berdasarkan Return 

on Investment (ROI) 

Ha3 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank syariah dengan bank konvensional periode 2021-2023 berdasarkan 

Return on Investment (ROI) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Data 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan analisis komparatif. Analisis komparatif adalah jenis analisis 

penelitian untuk menguji apakah terdapat perbedaan atau perbandingan terkait 

variabel dari dua kelompok data atau lebih.
28

 

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang disajikan dalam bentuk angka (numerik). Data kuantitatif dalam penelitian ini 

berupa data laporan keuangan meliputi laporan neraca dan laporan laba/rugi, pada 

Bank Syariah dan Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diambil 

dari laporan keuangan Tahunan (2021-2023). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah Bank Syariah dan Bank 

Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia di situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu https://www.idx.co.id, dimana salah satu cabangnya 

terletak di Jl. A. P. Pettarani No. 9, Kelurahan Sinri Jala, Kecamatan 

Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang akan digunakan peneliti dalam menyelesaikan 

penelitin ini adalah kurang lebih 2 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas & karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan data dari IDN Finacials. 

Daftar Emiten Bank di BEI 2024 adalah sebanyak 47 Emiten Bank. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

Populasi tersebut.
29

 Sampel dalam penelitian ini Menggunakan metode 

purposive sampling, Kriteria penarikan sampel : 

Tabel 3.1 

Kriteria Penarikan Sampel 

Sampel Bank Syariah Bank Konvensional 

- 3 Bank Syariah: (BSI, 

BTPN Syariah, dan 

Panin Dubai Syariah). 

- 3 Bank Konvensional: 

(BRI, BNI, dan 

Mandiri). 

1.Bank yang terkenal di 

Masyarakat 

2.bank yang memiliki 

outlet terbanyak 

3. Bank yang 

menyajikan laporan 

1. Bank yang termasuk 

BUMN 

2. Bank yang berdiri dari 

5 tahun 

3. Bank yang terkenal di 

Masyarakat 

                                                           
29

Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, ed. by Setiyawami (Bandung: ALFABETA, 

2016). h. 148. 
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Dari 47 Emiten bank yang 

terdaftar di BEI. 

keuangan selama 

periode penelitian 

yang dipublikasi 

4. Bank dengan jumlah 

nasabah terbanyak 

5. bank yang memiliki 

outlet terbanyak. 

Berdasarkan uraian tabel diatas yang dianggap memenuhi kriteria 

penarikan untuk dijadikan sampel adalah 3 bank syariah yaitu: Bank Syariah 

Indonesia (BSI), Bank Tabungan Pensiunan Negara (BTPN) Syariah, Panin 

Dubai Syariah dan 3 bank konvensional yaitu: Bank Negara Indonesia (BNI), 

Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik penelitian 

dokumentasi yang mengumpulkan, mencatat, kemudian menghitung data berupa 

laporan keuangan yang dipublikasi melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yaitu https://www.idx.co.id. Data yang akan digunakan adalah data sekunder, dimana 

informasi tersebut diperoleh secara tidak langsung dari sumber pertama atau objek 

yang diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan meliputi 

laporan neraca dan laporan laba/rugi, pada Bank Syariah dan Bank Konvensional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diambil dari laporan keuangan Tahunan 

(2021-2023). 

Alat uji yang digunakan penulis dalam penelitian ini, menggunakan  

Eviews12. Adapun tampilannya: 

 

 

https://www.idx.co.id/
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E. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah Rasio Profitabilitas diukur menggunakan 

, Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI). 

Adapun penjelasan dari rasio diatas, yaitu: 

1. Return On Asset (ROA) 

Menurut Hanafi (2016:81), (ROA) ― mengukur kemampuan Perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan Tingkat asset tertentu‖. Semakin tinggi 

hasil pengembalian atas asset dalam menciptakan laba bersih yang dihasilkan 

dari rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Sebaliknya jika, semakin 

rendah hasil pengambilan atas asset berarti semakin rendah pula jumlah laba 

bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 

Adapun rumus Return On Asset, yaitu: 

Sumber: Kasmir (2011) 

2. Hasil Pengembalian Ekuitas, Return On Equity (ROE) 

Hasil Pengembalian Ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Adapun rumus yang dapat digunakan 

untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

Sumber: Kasmir (2011) 

Return On Asset = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

Return On Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 x 100% 
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3. Return On Investment (ROI) 

 Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on 

investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva 

yang dugunakan dalamperusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang 

efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

 Di samping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari 

seluruh dana Perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruan operasi Perusahaan. Rumus untuk mencari Return on investment 

dapat digunakan sebagai berikut: 

            Sumber: Kasmir (2011) 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variable dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan skala rasio. Skala rasio menurut Syofian 

Siregar, adalah skala yang memiliki sifat skala nominal, skala ordinal dan skalain 

terval yang ditambah dengan titik nol absolut. Adapun datas kala yang digunakan 

untuk mengukur variable dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Instrumen Skala Rasio 

No Keterangan Pengukuran Kriteria Pernyataan 

 

1. 

 

Rasio 

 
 
 

≤ 30% 

25% ≤ 15% 

Sangat sehat 

Sehat 

Return On Investment = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 x 100% 
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Profitabilitas 

(Return On 

Assets) 

ROA = = 

          ℎ 
      ℎ      

           
 x 100% 

 

 

15% ≤ 10% 

≤5%   

< 0% 

Cukup sehat 

Kurang sehat 

Tidak sehat 

 

2. 

 

Rasio 

Profitabilitas 

(Return On 

Equity) 

 

 

 

 

ROE = 

          ℎ
       ℎ      

            
 x 100% 

 

 

> 15% 

12,5% <10% 

5% < 12,5% 

0% < 5% 

≤ 0% 

Sangat sehat 

Sehat 

Cukup sehat 

Kurang sehat 

Tidak sehat 

 

3. 

 

Rasio 

Profitabilitas 

(Return On 

Investment) 

 

 

 

ROI= 

    
       ℎ      

         
 x 100% 

 

 

≥ 50% 

20% ≤ 40% 

10% ≤ 20% 

6% < 10% 

≤ 6% 

Sangat sehat 

Sehat 

Cukup sehat 

Kurang sehat 

Tidak sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data 

sebagai dasar memperoleh kesimpulan dari penelitian. Alat uji yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini menggunakan Eviews. Adapun Langkah-langkah yang 

digunakan penulis dalam menarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Deskriptif 

Uji deskriptif adalah Teknik analisis data statistic yang digunakan dengan 

mendeskripsikan, menyederhanakan serta menyajikan data sampel ke dalam 



43 
 

 

 

bentuk yang lebih mudah dipahami. Cara kerja analisis deskriptif yaitu 

menggambarkan distribusi data yang meliputi beberapa hal sebagai berikut: 

a. Distribusi frekuensi yaitu Menyusun data mentah berdasarkan kategori-

kategori tertentu agar lebih mudah dipahami. 

b. Pengukuran variabilitas untuk mengetahui kesamaan dan perbedaan data 

dalam suatu data. 

c. Pengukuran tendensi pusat untuk mengetahui Dimana letak paling bedar 

dalam distribusi data. Macam-macam ukurannya anatara lain mean, median 

dan modus. 

2. Uji Normalitas  

Analisis hipotesis data dengan menggunakan analisis parametrik terlebih  dahulu 

dilakukan uji normalitas residual, salah satunya dengan menggunakan uji 

Shapiro-wilk. Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji Shapiro-wilk 

adalah, sebagai berikut: 

a) Jika probabilitas < 0.05 [Sig.(2-tailed)<α0.05], maka data berdistribusi tidak  

normal. 

b) Jika probabilitas > 0.05 [Sig.(2-tailed)>α0.05], maka data berdistribusi 

normal. 

c) Uji Hipotesis 

a) Uji Hipotesis Parametrik 

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini penulis menggunakan uji 

beda (t-test) dua rata-rata (independent  sample t-test). Adapun kriteria  

penerimaan atau penolakan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1) Jika probabilitas < 0.05 [Sig.(2-tailed)<α0.05], maka H0 diterima. 

2) Jika probabilitas > 0.05 [Sig.(2-tailed)>α0.05], maka H0 ditolak. 

b) Uji Hipotesis Non-Parametrik 

Uji non-parametrik merupakan pengujian statistic yang tidak mensyaratkan 

data brdistribusi normal.oleh karena itu, uji non-parametrik dapat digunakan 

sebagai alternatif penggantian uji parametrik jika hasil uji data tidak 

berdistribusi normal. Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis dengan 

metode uji non-parametrik, penulis menggunakan uji Wilcoxon. Uji 

Wilcoxon digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok data 

dengan skala pengukuran kontinu (interval atau rasio) dengn kata tidak 

berdistribusi normal. Adapun kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 

yang digunakan pada uji Wilcoxon adalah sebagai beriku: 

1) Jika probabilitas < 0.05 [Asymp.Sig. (2-tailed)<α0.05], maka H0 diterima. 

2) Jika probabilitas > 0.05 [Asymp.Sig. (2-tailed)>α0.05], maka H0 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

           Hasil dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah  

penelitian terkait perbandingan kinerja keuangan bank syaiah dengan bank 

konvensional yang diukur menggunakan alat rasio keuangan kemudian diolah 

dengan menggunakan aplikasi Eviews12. Penelitian ini menggunakan data skunder 

berupa data laporan keuangan bank syariah dan bank konvensional periode 2021-

2023, yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

Subjek penelitian ini merupakan Bank syariah dengan Bank konvensional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peranan perbankan sangat memengaruhi 

kegiatan ekonomi suatu negara. Dengan hadirnya perbankan syariah dan perbankan 

konvensional membawah Masyarakat  menciptakan perbandingan kinerja keuangan 

antara kedua perbankan, sehingga  menjadi fokus penelitian dalam melakukan 

penelitian khususnya aspek kinerja keuangan bank syariah dengan bank 

konvensional. 

Analisis kinerja keuangan dapata menggambarkan keadaan suatau 

perbankan. Alat analisis laporan keuangan yang sering digunakan adalah rasio-rasio 

keuangan sesuai standar yang berlaku. Rasio yang digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas
30

 diukur 

menggunakan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Return On 

Investment (ROI).  

 

                                                           

         
30

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan.(Jakarta: Rajawali pers,2011) h. 66. 
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1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

Perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan Tingkat asset tertentu. 

Semakin tinggi hasil pengambilan atas asset dalam menciptakan laba bersih 

yang dihasilkan dari rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Sebaliknya 

jika, semakin rendah hasil pengambilan asset berarti semakin rendah pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total asset. 

Berikut data perhitungan berdasarkan Return On Asset untuk periode 2021-2023:  

Tabel 4.1 

Return On Asset Bank Syariah (Periode 2021-2023) 

Lembaga Keuangan Tahun 
Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Asset 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk 

2021 3,028,205 265,289,081 0,01 

2022 4,260,182 305,727,438 0,01 

2023 1,458,282 313,252,694 0,00 

PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk 

2021 1,465,005 18,543,856 0,07 

2022 1,779,580 22,161,976 0,08 

2023 1,080,588 21,435,366 0,05 

PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk 

2021 818,112,377 14,426,004,879 0,05 

2022 250,531,592 14,791,738,012 0,01 

2023 244,690,465 17,343,246,865 0,01 

Return On Asset = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100% 
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                 Tabel diatas merupakan keseluruan hasil perhitungan return on asset 

bank syariah. Dimana dala penelitian ini, penulis menggunakan data-data milik 

PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, PT. Bank BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk. Hasil penelitian ini menunjukan perbandingan hasil 

rasio yang diperoleh tiap periode berbeda dan mengalami peningkatan serta 

penurunan, hal ini menunjukan laba yang diperoleh tidak stabil. 

Tabel 4.2 

Return On Asset Bank Konvensional (Periode 2021-2023) 

Lembaga Keuangan Tahun 
Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Asset 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 

2021 30,755,766 1,678,097,734 0,01 

2022 51,408,207 1,865,639,010 0,02 

2023 60,425,048 1,965,007,030 0,03 

 

PT. Bank Negara 

Indonesia Tbk 

2021 10,977,051 964,837,692 0,01 

2022 18,481,780 1,029,836,868 0,01 

2023 21,106,228 1,086,663,986 0,01 

 

PT. Bank Mandiri 

Tbk 

2021 38,440,203 1,725,611,128 0,02 

2022 44,952,368 1,992,544,687 0,02 

2023 60,051,870 2,174,219,449 0,02 

         Sumber: https://www.idx.co.id (2024) 

                 Tabel diatas merupakan keseluruan hasil perhitungan return on asset 

bank syariah. Dimana dala penelitian ini, penulis menggunakan data-data milik PT. 

https://www.idx.co.id/
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Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank Negara Indonesia Tbk, dan PT. Bank 

Negara Indonesia Tbk. Hasil penelitian ini menunjukan perbandingan hasil rasio 

yang diperoleh tiap periode berbeda dan mengalami peningkatan serta penurunan, 

hal ini menunjukan laba yang diperoleh tidak stabil. 

            Berdasarkan hasil dari Return On Asset, jika dilakukan perbadingan antara 

bank syariah dan bank konvensional periode 2021-2023, maka bank konvensional 

berada diatas bank syariah dilihat dari hasil perhitungan rasio return on asset. 

Namun tidak berdampak signifikan dengan kegiatan operasional. 

2. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan total equity. Rasio ini mennjukkan efisiensi penggunaan 

equity sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi 

pemilikperusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

    Berikut data perhitungan berdasarkan Return On Equity untuk periode 2021-2023: 

Tabel 4.3 

Return On Equity Bank Syariah (Periode 2021-2023) 

Lembaga Keuangan Tahun 
Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Equity 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk 

2021 3,028,205 25,013,934 0,12 

2022 4,260,182 33,505,610 0,12 

2023 1,458,282 34,992,047 0,04 

Return On Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 x 100% 
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PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk 

2021 1,465,005 7,094,900 0,20 

2022 1,779,580 8,407,995 0,21 

2023 1,080,588 8,777,133 0,12 

PT. Bank Panin  

   Dubai Syariah Tbk 

2021 818,112,377 2,301,944,837 0,35 

2022 250,531,592 2,505,404,019 0,08 

2023 244,690,465 2,788,522,923 0,08 

                 Tabel diatas merupakan keseluruan hasil perhitungan return on asset 

bank syariah. Dimana dala penelitian ini, penulis menggunakan data-data milik 

PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, PT. Bank BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk. Hasil penelitian ini menunjukan perbandingan hasil 

rasio yang diperoleh tiap periode berbeda dan mengalami peningkatan serta 

penurunan, hal ini menunjukan laba yang diperoleh tidak stabil. 

Tabel 4.4 

Return On Equity Bank Konvensional (Periode 2021-2023) 
Lembaga 

Keuangan 
Tahun 

Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Equity 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 

2021 30,755,766 291,786,804 0,02 

2022 51,408,207 303,395,317 0,08 

2023 60,425,048 316,472,142 0,13 

 

PT. Bank Negara 

2021 10,977,051 126,519,977 0,09 

2022 18,481,780 140,197,662 0,11 
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Indonesia Tbk 2023 21,106,228 154,732,520 0,16 

 

PT. Bank Mandiri 

Tbk 

2021 38,440,203 222,111,282 0,09 

2022 44,952,368 252,245,455 0,13 

2023 60,051,870 268,603,940 0,17 

Sumber: https://www.idx.co.id (2024) 

                 Tabel diatas merupakan keseluruan hasil perhitungan return on asset 

bank syariah. Dimana dala penelitian ini, penulis menggunakan data-data milik PT. 

Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank Negara Indonesia Tbk, dan PT. Bank 

Negara Indonesia Tbk. Hasil penelitian ini menunjukan perbandingan hasil rasio 

yang diperoleh tiap periode berbeda dan mengalami peningkatan serta penurunan, 

hal ini menunjukan laba yang diperoleh tidak stabil. 

            Berdasarkan hasil dari Return On Equity, jika dilakukan perbadingan 

antara bank syariah dan bank konvensional periode 2021-2023, maka bank syariah 

berada diatas bank konvensional dilihat dari hasil perhitungan rasio return on 

equity. Namun tidak berdampak signifikan dengan kegiatan operasional. 

3. Return On Investment (ROI) 

Return On Investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas 

total investasi yang ada dalam Perusahaan. Return On Investment juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelolah 

investasinya. Disamping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan 

produktivitas dari seluruh dana Perusahaan, baik modal pinjaman maupun 

https://www.idx.co.id/
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modal sendiri. Semakin rendah rasio ini, semakin baik, demikian pula 

sebaliknya. 

    Berikut data perhitungan berdasarkan Return On Investment untuk periode 

     2021 - 2023: 

Tabel 4.5 

Return On Investment Bank Syariah (Periode 2021-2023) 

Lembaga Keuangan Tahun 
Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Investment 

(Rp) 

Rasio 

(X) 

PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk 

2021 3,028,205 67,579,070 0,04 

2022 4,260,182 57,841,271 0,07 

2023 1,458,282 63,203,601 0,02 

PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk 

2021 1,465,005 6,023.143 0,24 

2022 1,779,580 7,680,730 0,23 

2023 1,080,588 8,646,756 0,12 

PT. Bank Panin  

   Dubai Syariah Tbk 

2021 818,112,377 3,646,288,438 0,22 

2022 250,531,592 2,502,170,452 0,10 

2023 244,690,465 2,317,002,439 0,10 

  

            Tabel diatas merupakan keseluruan hasil perhitungan return on asset bank 

syariah. Dimana dala penelitian ini, penulis menggunakan data-data milik PT. 

Bank Syariah Indonesia Tbk, PT. Bank BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk. Hasil penelitian ini menunjukan perbandingan hasil rasio yang 

Return On Investment = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 x 100% 
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diperoleh tiap periode berbeda dan mengalami peningkatan serta penurunan, hal 

ini menunjukan laba yang diperoleh tidak stabil. 

Tabel 4.6 

Return On Investment Bank Konvensionaal (Periode 2021-2023) 

Lembaga Keuangan Tahun 
Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Investment 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 

2021 30,755,766 140,183,030 0,21 

2022 51,408,207 130,501,831 0,39 

2023 60,425,048 135,467,421 0,44 

 

PT. Bank Negara 

Indonesia Tbk 

2021 10,977,051 49,350,420 0,22 

2022 18,481,780 10,048,975 1,83 

2023 21,106,228 11.283,466 1,87 

 

PT. Bank Mandiri 

Tbk 

2021 38,440,203 45,631,712 0,84 

2022 44,952,368 31,645,978 1,42 

2023 60,051,870 30,687,727 0,16 

Sumber: https://www.idx.co.id (2024) 

                 Tabel diatas merupakan keseluruan hasil perhitungan return on asset 

bank syariah. Dimana dala penelitian ini, penulis menggunakan data-data milik PT. 

Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank Negara Indonesia Tbk, dan PT. Bank 

Negara Indonesia Tbk. Hasil penelitian ini menunjukan perbandingan hasil rasio 

yang diperoleh tiap periode berbeda dan mengalami peningkatan serta penurunan, 

hal ini menunjukan laba yang diperoleh tidak stabil. 

https://www.idx.co.id/
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.Sehingga kesimpulan dari hasil ROI setiap tahunnya mengalami peningkatan, 

meskipun tidak pesat. 

            Berdasarkan hasil dari Return On Investment, jika dilakukan perbadingan 

antara bank syariah dan bank konvensional periode 2021-2023, maka bank 

konvensional berada diatas bank syariah dilihat dari hasil perhitungan rasio return 

on equity. Namun tidak berdampak signifikan dengan kegiatan operasional. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

            Alat uji yang digunakaan untuk menguji apakah terdapat perbandingan 

kinerja keuangan perbankan syariah dengan perbankan konvensional ialah dengan 

menggunakan uji beda (t-test) yang merupakan bagian dari uji Hipotesis Parametrik. 

Sebagai syarat uji Parametrik, terlebih dahu dilakukan uji Normalitas residual 

dengan menggunakan uji Shapiro Wilk. Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah seluruh data berdistribusi normal. Jika data berdistribusi 

normal, uji parametrik dapat dilakukan. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, 

uji non- parametrik dapat dilakukan sebagai alat alternatif. Uji normalitas data: 

1. Return On Asset (ROA) 

                                    Tabel 4.7 

               Uji  Normalitas Return on asset (ROA) 

 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 
Maximum Minimum Probability 

Bank Syariah  3 0,03 0,03 0,08 0,00 0,58 

Bank 

Konvensional 
3 0,86 2,21 6,78 0,02 0,00 

Sumber: Olah Data Eviews 
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Hasil penujian diatas menjelaskan bahwa Bank Syariah periode 2021-2023, 

data sampel dari 3 observasi. Return on asset memiliki nilai mean sebesar 0,03, 

miximum 0,08 dan minimum 0,00 dengan probability sebesar 0,58 dan standar 

deviasi sebesar 0,03. Sedangkan Bank Konvensional periode 2021-2023 data 

sampel dari 3 observasi. Return on asset memiliki nilai mean sebesar 0,86, 

miximum 6,78 dan minimum 0,02 dengan probability sebesar 0,00 dan standar 

deviasi sebesar 2,21. Anaisis data ROA ini memberikan gambaran tentang kinerja 

profitabilitas dari masing-masing bank selama priode waktunya. Ini juga dapa 

digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan antara bank. 

2. Return On Equity (ROE) 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Return on equity (ROE) 

 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 
Maximum Minimum Probability 

Bank Syariah  3 0,12 0,07 0,22 0,00 0,77 

Bank 

Konvensional 
3 0,10 0,04 0,17 0,02 0,81 

Sumber: Olah Data Eviews 

Hasil penujian diatas menjelaskan bahwa Bank Syariah periode 2021-2023, 

data sampel dari 3 observasi. Return on equity memiliki nilai mean sebesar 0,12, 

miximum 0,22 dan minimum 0,00 dengan probability sebesar 0,77 dan standar 

deviasi sebesar 0,07. Sedangkan Bank Konvensiona periode 2021-2023l data 

sampel dari 3 observasi. Return on equity memiliki nilai mean sebesar 0,10, 

miximum 0,17 dan minimum 0,02 dengan probability sebesar 0,81 dan standar 

deviasi sebesar 0,04. Anaisis data ROE ini memberikan gambaran tentang kinerja 
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profitabilitas dari masing-masing bank selama priode waktunya. Ini juga dapa 

digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan antara bank. 

3. Return On Investment (ROI) 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas  Return on investment (ROI) 

 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 
Maximum Minimum Probability 

Bank Syariah  3 0,10 0,11 0,30 0,00 0,52 

Bank 

Konvensional 
3 0,01 0,00 0,02 0,00 0,99 

Sumber: Olah Data Eviews 

Hasil penujian diatas menjelaskan bahwa Bank Syariah periode 2021-2023, 

data sampel dari 3 observasi. Return on investment memiliki nilai mean sebesar 

0,10, miximum 0,30 dan minimum 0,00 dengan probability sebesar 0,52 dan 

standar deviasi sebesar 0,11. Sedangkan Bank Konvensiona periode 2021-2023l 

data sampel dari 3 observasi. Return on investment memiliki nilai mean sebesar 

0,01, miximum 0,02 dan minimum 0,00 dengan probability sebesar 0,99 dan 

standar deviasi sebesar 0,00. Anaisis data ROI ini memberikan gambaran tentang 

kinerja profitabilitas dari masing-masing bank selama priode waktunya. Ini juga 

dapa digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan antara bank. 

C. Pengujian Hipotesis 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat perbandingan 

kinerja keuangan bank syariah dengan bank konvensional. Oleh karena itu, untuk 

menguji hipotesis penelitian ini menggunakan uji dua rata-rata (independent sampel 

t-test). 
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Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Med. Chi-square 3 3.735000 0.2915

Adj. Med. Chi-square 3 0.753750 0.8605

Kruskal-Wallis 3 4.960000 0.1747

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 3 5.001681 0.1717

van der Waerden 3 4.807055 0.1865

Category Statistics

> Overall

ROA Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 0.02) 5 0.010000 1 3.200000 -0.526106

[0.04, 0.06) 2 0.175000 1 7.000000 0.640776

[0.06, 0.08) 1 0.240000 1 8.000000 0.841621

[0.08, 0.1) 1 0.230000 1 7.000000 0.524401

All 9 0.050000 4 5.000000 0.001894

1.       Return On Asset (ROA) 

                                    Gambar 4.1 

                   Uji Hipotesis Return on asset (ROA) 

 Bank Syariah 

 

 

 

 

 

 Bank Konvensional 

                     
                    Sumber: Data diolah Eviews12 (2024) 

Berdasarkan uji Hipotesis pada perbankan syariah (BSI, BTPN Syariah, dan 

Panin dubai syariah), dihasilkan ROA 0,1 dengan probability 0,18. jadi hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai Return on asset < 0,05, maka H0 diterimah.  

Dan pada perbankan konvensional (BNI, BRI, dan Mandiri), dihasilkan ROA 

6,8 dengan probability 0,84 jadi hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai 

Return on asset >  0,05, maka H0  tidak diterimah. 

 

 

Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Wilcoxon/Mann-Whitney 0.000000 1.0000

Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-adj.) 0.000000 1.0000

Med. Chi-square 1 0.321429 0.5708

Adj. Med. Chi-square 1 0.502232 0.4785

Kruskal-Wallis 1 0.037500 0.8465

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 0.053571 0.8170

van der Waerden 1 0.039352 0.8428

Category Statistics

> Overall

ROA Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 2) 8 0.010000 2 5.062500 0.020376

[6, 8) 1 0.010000 0 4.500000 -0.125661

All 9 0.010000 2 5.000000 0.004150
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Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Med. Chi-square 3 6.300000 0.0979

Adj. Med. Chi-square 3 2.193750 0.5332

Kruskal-Wallis 3 7.400000 0.0602

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 3 7.462185 0.0585

van der Waerden 3 7.279345 0.0635

Category Statistics

> Overall

ROE Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 0.05) 2 0.020000 0 1.500000 -1.061586

[0.05, 0.1) 1 0.090000 0 3.000000 -0.524401

[0.1, 0.15) 3 0.120000 1 5.000000 0.000675

[0.2, 0.25) 3 0.210000 3 8.000000 0.882524

All 9 0.120000 4 5.000000 0.000225

Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Med. Chi-square 3 9.000000 0.0293

Adj. Med. Chi-square 3 3.776786 0.2866

Kruskal-Wallis 3 5.600000 0.1328

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 3 8.000000 0.0460

van der Waerden 3 8.000319 0.0460

Category Statistics

> Overall

ROE Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 0.05) 1 0.000000 0 1.000000 -1.281552

[0.05, 0.1) 3 0.010000 0 4.500000 -0.125661

[0.1, 0.15) 3 0.010000 0 4.500000 -0.125661

[0.15, 0.2) 2 0.020000 2 8.500000 1.036433

All 9 0.010000 2 5.000000 0.004150

2.  Return On Equity (ROE) 

                                    Gambar 4.2 

                  Uji Hipotesis Return on equity (ROE) 

 Bank Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bank Konvensional 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji Hipotesis pada perbankan syariah (BSI, BTPN Syariah, dan 

Panin dubai syariah) ), dihasilkan ROE 0,25 dengan probability 0,06. jadi hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai Return on equity  0,05, maka H0  tidak 

diterimah. Dan pada perbankan konvensional (BNI, BRI, dan Mandiri) ), 

dihasilkan ROE 0,2 dengan probability 0,04 jadi hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai Return on equity  0,05, maka H0  tidak diterimah. 
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Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Wilcoxon/Mann-Whitney 2.194691 0.0282

Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-adj.) 2.203893 0.0275

Med. Chi-square 1 5.625000 0.0177

Adj. Med. Chi-square 1 2.756250 0.0969

Kruskal-Wallis 1 5.400000 0.0201

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 5.445378 0.0196

van der Waerden 1 5.261433 0.0218

Category Statistics

> Overall

ROI Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 0.1) 6 0.025000 1 3.500000 -0.438422

[0.2, 0.3) 3 0.240000 3 8.000000 0.882524

All 9 0.050000 4 5.000000 0.001894

3.       Return On Investment (ROI) 

                                        Gambar 4.3 

                 Uji Hipotesis Return on investment (ROI) 

 

 Bank Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bank Konvensional 

      

        Sumber: Data diolah Eviews12 (2024) 

Berdasarkan uji Hipotesis pada perbankan syariah (BSI, BTPN Syariah, dan 

Panin dubai syariah), dihasilkan ROI 0,3 dengan probability 0,02. jadi hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai Return on Investment > 0,05, maka H0  

tidak diterimah.   Dan pada perbankan konvensional (BNI, BRI, dan Mandiri) ), 

dihasilkan ROI 0,02 dengan probability 0,01 jadi hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai Return on Investment > 0,05, maka H0   diterimah.  

Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Med. Chi-square 2 9.000000 0.0111

Adj. Med. Chi-square 2 4.339286 0.1142

Kruskal-Wallis 2 5.600000 0.0608

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 2 8.000000 0.0183

van der Waerden 2 8.000319 0.0183

Category Statistics

> Overall

ROI Count Median Median Mean Rank Mean Score

 0.00 1 0.000000 0 1.000000 -1.281552

 0.01 6 0.010000 0 4.500000 -0.125661

 0.02 2 0.020000 2 8.500000 1.036433

All 9 0.010000 2 5.000000 0.004150
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

              Pembahasan pada penelitian ini bertujuan menjawab rumusan masalah 

serta menjadi tujuan dari penetilian ini.berdasarkan hasil analisis data serta 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya. 

1. Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Periode 2021-2023 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Perbankan Syariah  

Periode 2021-2023 menunjukkan bahwa H0 dierimah dan Ha ditolak yang 

diperoleh dari hasil Return On Asset, Return On Equity dan Return On 

Investment. Return On Asset  memiliki tujuan yang sangat penting yaitu 

digunakan untuk ala analisis mengukur kinerja bentuk manajemen 

perusahaan dalam mendapakan laba menyeluruh, semakin tinggi niai 

sebuah ROA pada suatu perusahaan, semakin baik serta efektif pula 

perusahaan dalam menggunakan asetnya. Return On Equity memiliki 

tujuan yang sangat penting pula yaitu cara yang paling mudah untuk 

mengetahui seberapa tinggi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dengan adanya ROE, investor bisa mengambil kesimpulan tenang 

profitabilitas saham dengan mudah dan cepat. Sedangkan Return On 

Investment memiliki tujuan yang sangat penting yaitu membantu 

mempertimbangkan kembali rencana investasi suatu asset.  

Kinerja Keuangan bank syariah Periode 2021-2023 jika ditinjau 

dari data-data yang diperoleh dari PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, PT. 

Bank BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

Mengalami perkembangan dan peningkatan baik dari segi kinerja maupun 

dari segi hasil laporan Keuangan setiap Periodenya. Penggunaan rasio 
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profitabilitas akan sangat berdapak pada penilaian kinerja keuangan 

perusahaan, penelitian yang dilakukan oleh Andi Ayu Frihatni 

menunjukkan bahwa rasio profabilitas dapat mengetahui besar tingkat laba 

yang diperoleh perusahaan dalam satu periode, mengetahui posisi laba 

tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, dan mengetahui perkembangan 

laba dari waktu ke waktu.
31

 

2. Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional Periode 2021-2023 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Perbankan Syariah  

Periode 2021-2023 menunjukkan bahwa H0 dierimah dan Ha ditolak yang 

diperoleh dari hasil Return On Asset, Return On Equity dan Return On 

Investment. Return On Asset  memiliki tujuan yang sangat penting yaitu 

digunakan untuk ala analisis mengukur kinerja bentuk manajemen 

perusahaan dalam mendapakan laba menyeluruh, semakin tinggi niai 

sebuah ROA pada suatu perusahaan, semakin baik serta efektif pula 

perusahaan dalam menggunakan asetnya. Return On Equity memiliki 

tujuan yang sangat penting pula yaitu cara yang paling mudah untuk 

mengetahui seberapa tinggi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dengan adanya ROE, investor bisa mengambil kesimpulan tenang 

profitabilitas saham dengan mudah dan cepat. Sedangkan Return On 

Investment memiliki tujuan yang sangat penting yaitu membantu 

mempertimbangkan kembali rencana investasi suatu asset.  

Jika dilihat dari   kriteria rasio, dapat  disimpulkan  bahwa  kinerja 

                                                           
31

 Andi Ayu Frihatni.‟‟Dampak moderasi Profitabilitas terhadap Pengaruh Corporate Social 

Responsibility pada Nilai Perusahaan Manufaktur‟‟.Fakultas Ekonomi dan Bisnis (Unud), Bali. 

Indonesia (2016) 
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keuangan Lembaga Perbankan Konvensional pada periode 2021-2023 

tersebut tidak terlalu jauh berbeda, dikarenakan bank konvensional masih 

lebih unggul dari bank syariah baik dari sisi laporan keuangan dilihat dari 

perhitungan rasio ROA, ROE, dan ROI sendiri. 

3. Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan Perbankan  

Konvensional Periode 2021-2023. 

               Pengukuran rasio profitabilitas, apabila nilai Return on asset pada 

penambilan atas asset dalam menciptakan  laba bersih yang dihasilkan dari 

rupiah dana yang tertanam dalam modal asset, akan baik pula dampaknya. 

Pengukuran rasio profitabilitas, apabila nilai Return on equity untuk 

mengukur laba bersih setelah pajakdengan modal, semakin tinggi rasio ini 

maka semakin baik pula, namun jika nilai perhitungan rasio menurun atau 

rendah, maka akan berdampak tidak baik bagi Perusahaan itu sendiri. 

Pengukuran rasio profitabilitas, apabila nilai Return on Investment  pada 

jumlah aktiva yang diperoleh Perusahaan dan pengelolaan investasi 

perusahaan rendah, maka semakin berbahaya bagi Perusahaan itu sendiri. 

Namun, jika nilai perhitungan dari rasio ini tinggi diartikan Perusahaan 

dalam kondisi baik-baik saja. 

             Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan 

Perbankan  Konvensional Periode 2021-2023. Tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah maupun perbankan 

konvensional artinya peningkatan dan penurunan hasil laporan keuangan 

tidak menjadi kendala. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.       Simpulan 
 

 

  Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pembahasan  dalam  penelitian  ini,  

penulis menarik simpulan sebagai berikut: 

 

1.  kinerja keuangan perbankan syariah periode 2021-2023, berdasarkan 

rasio profitabilitas dengan menggunakan perhitungan rasio return on 

asset (ROA), return on equity (ROE), dan return on investment (ROI). 

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah periode 2021-2023.  

2. kinerja keuangan perbankan konvensional periode 2021-2023, 

berdasarkan rasio profitabilitas dengan menggunakan perhitungan rasio 

return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan return on 

investment (ROI). Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan perbankan konvensional  periode 2021-2023.  

3. Perbandingan kinerja keuangan antara bank syariah dengan bank 

konvensional periode 2021-2023. berdasarkan rasio profitabilitas 

dengan menggunakan perhitungan rasio return on asset (ROA), return 

on equity (ROE), dan return on investment (ROI). Terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap perbandingan kinerja keuangannya. Namun, 

jika dilihat dengan mengumpulkan semua data kinerja kuangan yang 

ada disimpulkan bahwa bank konvensionalsedikit lebih unggul dari 

pada bank syariah, Dimana pada umumnya dapata dilihat bank syariah 

masih berada dalam satu alur dengan bank konvensional. jika ditelaah 
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lebih dalam, pembentukan bank syariah masih pada orientasi perluasan 

pasar dari bank konvensional itu sendiri. 

B.        Saran 
 

 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta menarik kesimpulan pada 

penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat penulis bagikan dari hasil 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

 

1.   Bagi perusahaan 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran bagi 

Perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan kinerja keuangannya agar 

dapat menarik minat investor untuk berinvestasi dapat memperhatikan 

rasio Return on asset (ROA), Return on equity (ROE), dan Return on 

investment (ROI) karena dalam berinvestasi investor cenderung 

memperhatikan seberapa besar laba yang menjadi pemilik modal 

sendiri (saham) dan seberapa besar pengambilan atas suatu investasi per 

lembar sahamnya. 

2.   Bagi investor 

Investor yang akan berinvestasi dalam bentuk saham di bursa efek  

Indonesia, harus memperhatikan dan menimbang Return on asset 

(ROA), Return on equity (ROE), dan Return on investment (ROI), 

sehingga dalam melakukan investasi memiliki pedoman yang kuat atas 

kinerja keuangannya.  

3.   Bagi investor 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapan menjadi acuan atau sebagai bahan 

referensi bagi peneliti lainnya yang tertarik melakukan penelitian 
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sejenis. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan 

periode penelitian yang lebih Panjang dengan tujuan untuk memperoleh 

hasil penelitian yang lebih valid.  

4. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman peneliti dala proses penelitian ini, ada 

beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor-

faktor yang dapat lebih diperhatikan bagi peneliti selanjutnya sehingga 

lebih menyempurnakan penelitiannya. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian tersebut antara lain: 

a. Jumlah sampel, tentunya masih kurang untuk menggambarkan 

populasi penelitian yang luas. 

b. Variable penelitian, rasio yang digunakan peneliti masih kurang 

untuk menggambarkan dan menjawab rumusan masala peneliti 
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Lampiran 01 : Data Penelitian 

Data Laporan Keuangan Bank Konvensional 

(Dalam Rupiah) 

Lembaga 

Keuangan 
Tahun Total Aktiva 

Laba bersih 

setalah pajak 
Investasi Total Equity 

BRI 

2021 1,678,097,734 30,755,766 140,183,030 291,786,804 

2022 1,865,639,010 51,408,207 130,501,831 303,395,317 

2023 1,965,007,030 60,425,048 135,467,421 316,472,142 

BNI  

2021 964,837,692 10,977,051 49,350,420 126,519,977 

2022 1,029,836,868 18,481,780 10,048,975 140,197,662 

2023 1,086,663,986 21,106,228 11.283,466 154,732,520 

MANDIRI 

2021 1,725,611,128 38,440,203 45,631,712 222,111,282 

2022 1,992,544,687 44,952,368 31,645,978 252,245,455 

2023 2,174,219,449 60,051,870 30,687,727 268,603,940 

 

 

Data Laporan Keuangan Bank Syariah 

    (Dalam Rupiah) 

Lembaga 

Keuangan 
Tahun Total Aktiva 

Laba bersih 

setelah pajak 
Investasi Total Equity 

BSI 

2021 265,289,081 3,028,205 67,579,070 25,013,934 

2022 305,727,438 4,260,182 57,841,271 33,505,610 

2023 313,252,694 1,458,282 63,203,601 34,992,047 

BTPN 

Syariah 

2021 18,543,856 1,465,005 6,023.143 7,094,900 

2022 22,161,976 1,779,580 7,680,730 8,407,995 

2023 21,435,366 1,080,588 8,646,756 8,777,133 

PANIN 

Dubai 

Syariah 

2021 14,426,004,879 818,112,377 3,646,288,438 2,301,944,837 

2022 14,791,738,012 250,531,592 2,502,170,452 2,505,404,019 

2023 17,343,246,865 244,690,465 2,317,002,439 2,788,522,923 
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Return On Asset Bank Syariah (Periode 2021-2023) 

Lembaga 

Keuangan 
Tahun 

Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Asset 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk 

2021 3,028,205 265,289,081 0,01 

2022 4,260,182 305,727,438 0,01 

2023 1,458,282 313,252,694 0,00 

PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk 

2021 1,465,005 18,543,856 0,07 

2022 1,779,580 22,161,976 0,08 

2023 1,080,588 21,435,366 0,05 

PT. Bank Panin  

   Dubai Syariah 

Tbk 

2021 818,112,377 14,426,004,879 0,05 

2022 250,531,592 14,791,738,012 0,01 

2023 244,690,465 17,343,246,865 0,01 

 

Return On Asset Bank Konvensional (Periode 2021-2023) 

Lembaga 

Keuangan 
Tahun 

Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Asset 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 

2021 30,755,766 1,678,097,734 0,01 

2022 51,408,207 1,865,639,010 0,02 

2023 60,425,048 1,965,007,030 0,03 

 

PT. Bank Negara 

Indonesia Tbk 

2021 10,977,051 964,837,692 0,01 

2022 18,481,780 1,029,836,868 0,01 

2023 21,106,228 1,086,663,986 0,01 
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PT. Bank Mandiri 

Tbk 

2021 38,440,203 1,725,611,128 0,02 

2022 44,952,368 1,992,544,687 0,02 

2023 60,051,870 2,174,219,449 0,02 

 

 

Return On Equity Bank Syariah (Periode 2021-2023) 

Lembaga 

Keuangan 
Tahun 

Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Equity 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk 

2021 3,028,205 25,013,934 0,12 

2022 4,260,182 33,505,610 0,12 

2023 1,458,282 34,992,047 0,04 

PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk 

2021 1,465,005 7,094,900 0,20 

2022 1,779,580 8,407,995 0,21 

2023 1,080,588 8,777,133 0,12 

PT. Bank Panin  

   Dubai Syariah 

Tbk 

2021 818,112,377 2,301,944,837 0,35 

2022 250,531,592 2,505,404,019 0,08 

2023 244,690,465 2,788,522,923 0,08 
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Return On Equity Bank Konvensional (Periode 2021-2023) 

Lembaga Keuangan Tahun 
Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Equity 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 

2021 30,755,766 291,786,804 0,02 

2022 51,408,207 303,395,317 0,08 

2023 60,425,048 316,472,142 0,13 

 

PT. Bank Negara 

Indonesia Tbk 

2021 10,977,051 126,519,977 0,09 

2022 18,481,780 140,197,662 0,11 

2023 21,106,228 154,732,520 0,16 

 

PT. Bank Mandiri 

Tbk 

2021 38,440,203 222,111,282 0,09 

2022 44,952,368 252,245,455 0,13 

2023 60,051,870 268,603,940 0,17 

 

Return On Investment Bank Syariah (Periode 2021-2023) 

Lembaga Keuangan Tahun 
Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Investment 

(Rp) 

Rasio 

(X) 

PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk 

2021 3,028,205 67,579,070 0,04 

2022 4,260,182 57,841,271 0,07 

2023 1,458,282 63,203,601 0,02 

PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk 

2021 1,465,005 6,023.143 0,24 

2022 1,779,580 7,680,730 0,23 

2023 1,080,588 8,646,756 0,12 
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PT. Bank Panin  

   Dubai Syariah Tbk 

2021 818,112,377 3,646,288,438 0,22 

2022 250,531,592 2,502,170,452 0,10 

2023 244,690,465 2,317,002,439 0,10 

  

 

Return On Investment Bank Konvensionaal (Periode 2021-2023) 

Lembaga Keuangan Tahun 
Laba bersih setelah pajak 

(Rp) 

Total Investment 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 

2021 30,755,766 140,183,030 0,21 

2022 51,408,207 130,501,831 0,39 

2023 60,425,048 135,467,421 0,44 

 

PT. Bank Negara 

Indonesia Tbk 

2021 10,977,051 49,350,420 0,22 

2022 18,481,780 10,048,975 1,83 

2023 21,106,228 11.283,466 1,87 

 

PT. Bank Mandiri 

Tbk 

2021 38,440,203 45,631,712 0,84 

2022 44,952,368 31,645,978 1,42 

2023 60,051,870 30,687,727 0,16 
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Lampiran 02 : Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia. Tbk 

1. Tahun 2021 – 2023 

a. BSI  Tahun 2021 
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b.  BSI  Tahun 2022 
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b. BSI  Tahun 2023 
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Laporan Keuangan PT. Bank BTPN Syariah. Tbk 

2. Tahun 2021 – 2023 

a. BTPN Syariah Tahun 2021 
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b. BTPN Syariah Tahun 2022 
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c. BTPN Syariah Tahun 2023 
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Laporan Keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah. Tbk 

3. Tahun 2021 – 2023 

a. Panin Dubai Syariah Tahun 2021 
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b. Panin Dubai Syariah Tahun 2022 
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c. Panin Dubai Syariah Tahun 2023 

 



101 
 

 

 

 



102 
 

 

 

 

 

 



103 
 

 

 

Lampiran 03 : Laporan Keuangan Bank Konvensional 

Laporan Keuangan PT. Bank Rakya Indonesia (Persero). Tbk 

1. Tahun 2021 – 2023 

a. BRI  Tahun 2021 
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b. BRI Tahun 2022 
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c. BRI Tahun 2023 
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Laporan Keuangan PT. Bank Negara  Indonesia (Persero). Tbk 

2. Tahun 2021 – 2023 

a. BNI Tahun 2021 
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b. BNI Tahun 2022 
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c. BNI Tahun 2023 
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 Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk 

3. MANDIRI Tahun 2021Tahun 2021 – 2023 
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a. MANDIRI Tahun 2022 
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b. MANDIRI Tahun 2023 
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Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Med. Chi-square 3 3.735000 0.2915

Adj. Med. Chi-square 3 0.753750 0.8605

Kruskal-Wallis 3 4.960000 0.1747

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 3 5.001681 0.1717

van der Waerden 3 4.807055 0.1865

Category Statistics

> Overall

ROA Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 0.02) 5 0.010000 1 3.200000 -0.526106

[0.04, 0.06) 2 0.175000 1 7.000000 0.640776

[0.06, 0.08) 1 0.240000 1 8.000000 0.841621

[0.08, 0.1) 1 0.230000 1 7.000000 0.524401

All 9 0.050000 4 5.000000 0.001894

Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Med. Chi-square 3 6.300000 0.0979

Adj. Med. Chi-square 3 2.193750 0.5332

Kruskal-Wallis 3 7.400000 0.0602

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 3 7.462185 0.0585

van der Waerden 3 7.279345 0.0635

Category Statistics

> Overall

ROE Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 0.05) 2 0.020000 0 1.500000 -1.061586

[0.05, 0.1) 1 0.090000 0 3.000000 -0.524401

[0.1, 0.15) 3 0.120000 1 5.000000 0.000675

[0.2, 0.25) 3 0.210000 3 8.000000 0.882524

All 9 0.120000 4 5.000000 0.000225
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                  Uji Hipotesis Return on equity (ROE) 

 Bank Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Wilcoxon/Mann-Whitney 0.000000 1.0000

Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-adj.) 0.000000 1.0000

Med. Chi-square 1 0.321429 0.5708

Adj. Med. Chi-square 1 0.502232 0.4785

Kruskal-Wallis 1 0.037500 0.8465

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 0.053571 0.8170

van der Waerden 1 0.039352 0.8428

Category Statistics

> Overall

ROA Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 2) 8 0.010000 2 5.062500 0.020376

[6, 8) 1 0.010000 0 4.500000 -0.125661

All 9 0.010000 2 5.000000 0.004150
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Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Med. Chi-square 3 9.000000 0.0293

Adj. Med. Chi-square 3 3.776786 0.2866

Kruskal-Wallis 3 5.600000 0.1328

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 3 8.000000 0.0460

van der Waerden 3 8.000319 0.0460

Category Statistics

> Overall

ROE Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 0.05) 1 0.000000 0 1.000000 -1.281552

[0.05, 0.1) 3 0.010000 0 4.500000 -0.125661

[0.1, 0.15) 3 0.010000 0 4.500000 -0.125661

[0.15, 0.2) 2 0.020000 2 8.500000 1.036433

All 9 0.010000 2 5.000000 0.004150

Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Wilcoxon/Mann-Whitney 2.194691 0.0282

Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-adj.) 2.203893 0.0275

Med. Chi-square 1 5.625000 0.0177

Adj. Med. Chi-square 1 2.756250 0.0969

Kruskal-Wallis 1 5.400000 0.0201

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 5.445378 0.0196

van der Waerden 1 5.261433 0.0218

Category Statistics

> Overall

ROI Count Median Median Mean Rank Mean Score

[0, 0.1) 6 0.025000 1 3.500000 -0.438422

[0.2, 0.3) 3 0.240000 3 8.000000 0.882524

All 9 0.050000 4 5.000000 0.001894
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                 Uji Hipotesis Return on investment (ROI) 
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Sample: 1 9

Included observations: 9

Method df Value Probability

Med. Chi-square 2 9.000000 0.0111

Adj. Med. Chi-square 2 4.339286 0.1142

Kruskal-Wallis 2 5.600000 0.0608

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 2 8.000000 0.0183

van der Waerden 2 8.000319 0.0183

Category Statistics

> Overall

ROI Count Median Median Mean Rank Mean Score

 0.00 1 0.000000 0 1.000000 -1.281552

 0.01 6 0.010000 0 4.500000 -0.125661

 0.02 2 0.020000 2 8.500000 1.036433

All 9 0.010000 2 5.000000 0.004150
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Lampiran 04 : Surat Penetapan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 05 : Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian dari IAIN 

Parepare 
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Lampiran 06 : Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 07 : Surat Keterangan Telah Selesai Meneliti dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  
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 Lampiran 08 : Berita Acara Revisi Judul Skripsi 
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